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ABSTR AR

Corporate Social Responsibility (CSR), iz a form of corporete self regulation integrated into o business modiel.
Ideally, CSR policy would function ax a buill-in, self-regulating mechanizm whereby business would mowitor and
enswre their adherence to law, ethical standards, and imternational morms, Business would embrace responsibility
Jfor the impact of their activities on the environment, comumers, emplovees, communities, stakeholders and all other
members of the public sphere. Furthermore, business would proactively promote the public imlerest by encouraging
community growih and developmend, and volumtarily eliminaling praciices thal harm the public sphere, regardless
o legality. Exsentiaily, CSR is the deliberate inclusion of public interest info corporate decission making. and the
honoring of a triple bottom ling; People, Plaret, Profit.

Some companies wse CER methodologies as a siravegic factic to gain public support for their preserce in global
markels, helping them sustain a compelitive advaniage by using their social contributions fo provide a subeonscions
level of advertising (Fry, Keim, Melners 1984, 105)

Thiz research try o exploving the CER disclosure in some isted business corporation on Jakaria Stock Excharge by
examining the fullfilness CSR irems that fit with each companies,

Keywords: TSR disclosure, exploving CER items

PENDAHULUAMN

Dampak globalisasi, kemajusn informasi teknologi dan keterbukaan pasar, membuat perusahaan harus secam
serius don terbuka memperhatikan pertanggungjawaban sosial perusabaan stau yang disebut dengan Corporate
Secial Responsibility (CSR). Adanya perubahan strategi bisnis dari single botrom line pencarian keuntungan menuju
triple boutom line yakn! keseimbangan ckonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini merupakan sesuatu yang baik,
namun juga harus diwaspadai, karena kecenderungan banvak perusahaan untuk mencari keuntungan ckonomi bagi
dirinya dibandingkan keadilan sosial dan lingkungan tetaplah besar, Fokus pada akuntabifitas korporasi masih
terkonsentrasi atau berorientasi pada para pemegang saham (srockholder). Prakik ini akhirnya memunculkan suatu
dilema tersendiri karena sesuatu yang telah aimib oleh entitas bisnis sebagian dikembalikan ke para pemegang
saham dan manajemen seperti pemberian dividen, bonus dan bentuk-bentuk kontra prestasi lainnva. Diperlukzn
perlisasan paradigma teoritis dari agency theory menjadi stakeholder theory perspective dengan mempertimbanghan
dan memperhatikan corporate social responsibility {CSR) dalam suat kouteks historis dan filosofi yang luas,

Informa< merupakan kebutuhan yang mendasar hagi para investor dan calon investor untuk pengambilan
keputusan, Salsh satu informasi vang sering diminiz umuk diungkapkan perusahaan sant ini adaloh informasi
tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Tanggung jewab sosial perusshasn dapat digambarkan sebagai
ketersediaan informasi kewangan dan non keuangan berkaitan dengan interaksi organisasi dengan lingkungan fisik
dan lingkungan sosialnya yang dapal dibust dalam lapomn keuangan tahunan perusshaan atau laporan sosial
terpisah (Guthrie dan Mathews. 1985 dalam Eddy Rismanda Sembiring, 2005).

Penelitian ilmiah techadap hubungan profitabilites dan pengmugkapan tanggung jawab sosial perusahnsn
memperlihatkan hasil yang sangat beragam, Donovan dan Gibson.2000 dalam Eddy Rismanda Sembiring (2005)
menyatakan balwn berdasarkan teori legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan antara profitabilits dan
tingkat pengungkapan tanggung jewab sosial adalah bahwa ketika perusahnan memiliki tingkat laba yang tingaoi.
Perusahaan (manajemen) menganggap tidak perfu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang
sukzes kevangan perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Hasill dan penelitian yang dilakukan oleh Edwin Mirfazli dan Nurdiono (2007) membuktikan bahwa terdapat
porbedaan yang cukup signifikan dalam penyajian jumlzh pengungkapan sosial seluruh tema antara perusahaan
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dengan kelompok aneka industri Aigh profile dengan perusahaan dalam kelompok ancka industn low profile. Yosefa
sayvekti dan Ludofikus Sensi Wondabio (2007) mengindikasikan bahwa investor mengapresiasi informasi C5E yang
diungkapkan dalam laporan tahunan perusshasn, Eddy Rismanda Sembiring (2005) dari penelitiannye menunjukkan
hohwa pengungkapan tonggung jewab perusahasn dengan menggunakan level signifikansi 5% hanya dipenganhi
secarn signifikan oleh wkuran perusahaan, Sedangkan jika menggunakan level signifikonsi 10% dipengaruhi secam
signifikan oleh earning per share, ukuran perusahaan, persentase kepemilikan saham oleh publik dan leverage
perusahann.

Landasan Teori

Definisi Socto Ecomomic Accounting ( SEA )

Ahmad Belkaoui dalam Sofivan Syafri Harahap menyatakan babwa ilmu akuntansi yang mencatst, mengukur,
melaporkan externalities ini discbut dengan Socio Economic Accowning. Istilah lnin yang bisa jugs dipakei misalnya
Emvironmental Accounting, Soctal Responsibility Accownting, dan lain sebagainya. Socio Ecomomic Accounfing
menyoroti aspek sosial atan dempak (externalities) dari kegiatan pemerintah dan perusahaan.

Konsep SEA

Di UISA kantor akuntan Ernst &Ermst telah melakukan penelitian sejak 1971 tentang keterlibatan sogial perusahaan
yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan, Beberspa hal yang diungkapkan adalah: lingkungan {polusi,
pencegahan kerusakan lingkungan, konservasi sumber—sumber alam), energy (konservasi energy, penghematan),
prakiek wsaha yang fair (Mercknit pegawai dari minoritas dan peningkatan kemampuannys, penggunasn enags
wapita, pembukasn unit usaha di luar negeri), sumber tenngn maousia (kesehatan dan keamanan pegawai,
training), keterfibatan terhadap Il.ll'j'll'lklt (kegiatan masyarakat sekitar, bantuan kesehatan, pendidikan, seni,
dan produksi (keamanan produksi, mengurangi polusi, keracunan),

Corporate Sociel Responsibility (CSR)
Sebuah isu yang menark dalam dunia akuntansi don menjadi pusat perhatian akbir-akhir ini adalah masalah
miengenai efikn dan tanggung jawab moral perusahaan terhadap cksistensinya dalam lingkungan masyarakat. Jenis
akuntasi yang berkaitan dengan hal ind dikenal dengan istilah Corporaie Social Responsibility, Hendrik Bud: Unimg
(2008} menyatakan bahwa definisi dar Corporate Soclal Besponsibility adalah komitmen perusahasn arai cunia
bisnis untuk berkoniribusi dalam pengembengan ckonomi vang berkelanjutas dengan memperhatikan tanggung
jawah sosial perusahann dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ehonomi, sosal,
dan lingkungan,
.-'uh beberapa pandangan yang menyebabkan munculnya konsep tanggung jawab sosial perusahaan, antzra lain:
Shareholder Theory vs Srakeholder Theory
Menurut Sonny Eeraf (1998 : 48-51) dalam Yenny Tr (2007) ada dua pandangan dalam dunia bisnis. Yang
pertama adalah sharekolder theory yong menganggap babws tujusn perusshaan henys mencan kekayaan
sebesar-besarmya dan yang menjadi pusat perhatian adalah pemegang saham. Sedangkan pandangan vang kedua
adolah siokeholder theory yang menyatakan bahwa fwjusn perusahaan adelah menciptakan kesejahteraan
miasyarakat dan pensenuhan kebutuhan,
2. hustainability
Menunut Ehrenfeld dalam Sofiyan Syafri Harahap, yang dimakeoud dengan Sustaimability adalah “The possibiliny
that all form of life will florish forever™ "For human being, florishing comprizes nof only survival and
maintanance of the species bul also a sense of dignity and authenticity . Perusahaan ditbaratkan seperti ikan
vang hidup di dalam air, Perusahasn adalah ikannya dan lingkungnn sera masyarakst adalah aimya Seekor
iknn hanya bisa hidup karena ada air. Sehingegs disimpulkan tanpa air tkan akan mati, tanpa masyarakat dan
lingkungan, perusahaan tidak ada artinya.
2. Ewterprize Theory
Enterprise theory menurut Sofyan Syafri Harahap (2002:74) adalah “Yang menjadi pusat perhatian adalsh
keseluruhan pihak atau konsisten yang terlibat atsn yang memiliki kepentingan baik langsung maupun tidsk
langsung dengan perusahan atau enrin”.

Keterlibatan perusahaan dalam bidang sesial dan linghungan ini telah mengalami suatu perjalarsn yang
panjang. Menund Sofvan Syafn Harnhap (2002 ; 356-358), ada tiga model yang menggambarkan ketsrlibatan
perusahaan dalam kegixtan sosial. Ketiga model dan kecenderungan tentang keterfibatan perusahaan dalam kegizan
sosial adalah sebagai benkut
I, Model klasik
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Bertitik todok pada konsep persaingan sempurna, dimana perilaku ekonomi terpisah dan berbeda dengan bentuk
dan jenis perilaku yang lain. Tujuan perusahaon hanys uniuk mencan unfung yang sebesar-besamya. Kriteria
keberhasilan perusahaan divkor oleh daya guna dan pertumbuhan, Menurut pendapat ini, usaba yang dilabukan
perusahas  semata-mata hanya wniuk memenuhi  permintsan  pasar dan mencan unfung yang  akan
dipersembahkan kepada pemilik modal,

Model manpjemen

Perusahaan dianggap sebagai lembagn permanen yang hidup dan punya fujuan tersendin. Manajer sebagai
orang yang dipercayal oleh pemilik modal menjalankan perusahaan untuk kepentingan bukan saja bag pemilik
maddal, tetapi juga mereka yang terlibal langsung dengen hidup matinya perosahasn seperti karyawan,
pelanggan, supplier, dan pihak lain yang ada kaitannya dengan perusahaan yang tidak semata — mata didasarkan
atas adanya hubungan kontrak perjanjinn

Model lingkungan sosial

Perusghann meyakini babwa kekuasaan ekonomi dan politik yvang dimilikinye mempunyai hubungan dengan
kepentingan (bersumber) dan lingkungan sosial den bukan hanya semata dan pasar sesum dengan teon atau
misdel klasik,

Bradshaw dalam Sofvan Syafri Harahap mengemukakan tiga benfuk tanggung jawab sosial perusahaan vaifu ;

i

EN

Corporate Philanthropy, tanggung jawab perusshaan it berada sebatas kedermawanan atau voluntic belum
sampai pada tanggung jawsbnya, Bentuk tangpung jowab ini bisa merupakan kegistan amal, sumbangan atau
kogiatan lain yang mungkin saja tidak langsung bedhwhbungan dengan kegiatan perusahaan.

Corporate Responsibility, kegiatan perianggungjawaban itu sudah merupakan bagian dari tangoung jawab
perusahaan bisa karena ketentuan Undang-Undang stau bagian dari kemauan atay kesediann perusahaan,
E‘mwm Policy, disini anggung jawab sosial perusahasn jtu sudah merupakan bagian dar kebijakannya

Hingga saat ini Corporate Social Responsibility masih banyak pro dan kontra. Beberapa komentar yang mendukung
Cumwm: Social Responsibility menundt Carrol, Archie B, (1977:36 = 40) dalam Yenny Tri (2007,

Keuniungan jangka panjang

Perusahaan yvang lebih sensitif terhadap kebutuhan lingkungan akan membawa bisnis perusahaan ke arah vang
lehik baik, Tenagn kerja akan lebih berbualitas, perputaran ketja dan keabsenan akan berkurang, tinghat
kejahatan akan menurun, dan pajak vang dibeyar akan lebih rendah, ol ini mengidentifikasikan Lahwe
lingkungan yang baik akan menghasilkan kondisi bisnis yang baik jugs. Bahken dori sisi profit, perusabaan
yang telah menaeluarkan dana untuk masyarakat dan lingkungan akan mendapatkan profit vang lebih tinggi di
masa yang skan datang,

Image publik

Perusahaan yvang memiliki image vang baik akan memperobeh banyak keuntimgan seperti mendapal konsumen
yang lebih banyak atau tenaga kerja yang lebih berkuselitas, Dan salah satu langkah bagi perusahasn untsk
mendapat image vang baik adalah dengan memberkan dukungan kepada tujuan—tujuan vang bersifat sosial,
Keberadaan perusahaan

Perusahaan yang vidak mercapon terhadap kebutuhan dan keinginan masvarakat akan kehilangan eksistensinya.
Sehingga keberndannnya dalam masyarakat tergantung pada kemampuannya dan kemauanmya uniuk memenuhi
kebutuhen lingkungan atau pada akhimya justru lingkunganlah yeng akan memaksa bisnis dan perisahaan
uniuk melakukannya.

Menghindari regulasi pemerintah

Perusahaan selalu berusasha untuk menhindari regulasi pemerintsh karena regulssi pemerintah seringlali
berdampak pada munculnya biaya dan pembatasan terhadap fleksibilitas pengambilan keputusan, Oleh karena
itu untuk menghindari regulasi pemerintah ini, perusabasn meningkatkan kepeduliannys terhadap lingkungan
sehingga perusahaan dapat mengurangi batasan yang diberikan oleh pemerintah kepada perusahaan,

Morma sosio kuftural

Norma dan nilai memiliki kekustan untuk mengubah pesilake seseornng bahkan sebuah perusahsan. Morma
memiliki kekustan yang sama besamva dengan hukum untuk mengarabkan dan mempengaruhi perilaku
seseorang. Maka jika nilai dan norma it bergerak ke arah Corporare Social Respowsibiliny maka keberadaan
bisnispun diarghkan untuk mencapai hal yang sama, maka jika bisnis tidak menanggapi hal tersebut, pada
akhirnya norma dan nilai skan membenkan dorongan dan tekanan untuk mengubah perilaku perusahaan menuju
ke arah kesesuaian perilaky perusahasn dengan nilai dan norma.

Kepentingan pemegang saham
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Adanyva beberapa tekansn vang ditenkan oleh pemegang saham uniuk melakukan tanggung jawab sosial, Hal
ini disebabkan karena pemegang saham mengharpkan adanya peningkatan image perusalaan dan upaya untuk
menghindari peraturan pemenntah serta untuk peningkatan profit.

7. Membiarkan bisnis untuk mencoba
Kegngalon beberapn instifusi sosial uniuk menyelesaikan masalsh sosisl menciptakan suatu ide uniuk
memasukkan peran serta bisnis di dalam menjalankan kewajiban sosialnya.

& Bisnis mempunyai sumber daya yvang diperlukan
Bisnis dianggap memiliki dana, kemampuan untuk mengelola, ide yang inovatlil dan sumber daya yang lebih
baik daripada ‘lembagn - lembaga sosial. Sehingga dengan menggabungkan keduanya, diharapkan akan
menghasilkan hasil yang lebih baik di dalam pananganan masalan sosial.

9. Mazalah yang diubah menjadi keuntungan
Ide inovatif yang dimiliki oleh perusahasn dapmt mengubah masalah sosial menjadi lahan profit bagi
perusahaan, Misalnya pengelolsan sampah untuk didsur ulang dapat menjadi pendapatan tambahan bagi
perusahaan jika hasil dari dawr ulang tersebur dijual.

1%, Mencegsh lebih baik daripada mengobati
Masalah sosial yang terjadi dan wdak ditangani dengan scgera, cepat stau lambat akan mempengaruhi
perusahaan bahkan dapat menimbulkan gangguan bagi perusahasn dalam menghasilkan laba dan memproduksi
barang dan jasa. Maka dari ifu untuk menghemat biaya perbaikan dan masaloh sosial yang sudah dan yang akan
timbul,

Suxtrinahilify Reporting

Pengertian Sustainability Reporting menunt Untung (2008:1) adalah komitmen perusahasn atau dunia bisnis untuk
berkontribusi dalam pengembangan ekosomi vang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial
perusnhaan dan menitik beratkan pada keseimbangan antars perhatian terhadap aspek ekomomi, sosial dan
lingkungan.

Menunt Wibisono (2007:8) Sustainabiliny Beporting didefinisikan sebagal tanggung jawab perusahaan kepada para
pemangku kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkar dempak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang
mevicakup papek ckonomi sosial dan lngkungan (ieple Borls line) dalam rangks moacapai tujuan pembangunsn
berkelanjwian

Sedangkan Spsiainability Reporting menurnut Hackston dan Milne 1996 dalom Sembiring (2005) merupakan proses
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok kiusus yang
berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan.

Dralam 150 Z6000 Gewneral Reporting Initlarive, Susiginability Reporting diartikan sebagai Prakiek tentang
pengukuran dan pengungkapan tanggung jawah terhadap sfekeholders imtemal dan eksternal uniuk keberdanjutan
tujunn suky perusahaan,

Adapun manfaar dari Sustatnabiliny Reporting bagi perusshasn menurut Untung (2008:6-7) adalah sebagai berikut :
a) Mempertahankan dan mendonghrak reputasi seria citra merek perusahsan, b) Mzndapatkan lisensd uniuk
beropernsi secara sosial, ¢ Mereduksi resiko bisnis perusahaan, d) Melebarkan akses sumber daya bagi operasional
usaha, e} Membuka peluany pasar vag lebih luas, 1) Mereduksi biaya, misalnya terkait dengan dampak pembuangan
limbah, g} Memperbaiki hobungan dengan stzkeholders, h) Memperbaiki hubungen dengan regulator, i)
Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan, dan j} Peluang mendapatkan penghargaan.

Dalam regulasi Indonesis, pemerintah mengatur tentang pengungkapan Sustaingbility Reporting dalam sebuah
undang-undang yang diterbitkan pada tahun 2007 vaitu : Undang-undang Perseroan Terbatas Pasal 74 serta Regulasi
Sustainability Reporting juga diatur dalam LU Penanaman Modal (LU P3, U Momeor 25/2007),

Meskipun regulasi pemeriniah tersebut tidak menyatakan besaran sisihan dana yang divajibkan, segera saja reaksi
dari dunia vsaha muncul, Para pengusaha, vang diwakili KADIN menyalakan bahwa CSR seharusnya bersifat
kesubarelaan, bukan kewajiban. Pendirian tersebur memang merupakan pendirian arus uiama hingoa sekarang,
namun bukan satu-satunya pendirian yang ada (Jalal 2007),

Pro dan Kontra Tangpung Jawab Sosial Perusahaan

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2002), berikut ini adalah alasan para pendukung agar perusahasn memiliki etika
dan tangung jawab sosial : &) Keterlibatan sosial merupakan respon terhadap keinginan dan harapan masyamkat
terhadap peranan perusshaan, 2) Keterlibatan sosial mungkin akan mempengaruhi perbaikan linglaengan,
masvarakat, yang mungkin oksn menurunkan biayva produksi, 3) Meningkatkan nama baik perusahaan, akan
menimbulkan simpati langganan, simpat karvawan, dan invesior, 4) Menghindari campur tangan pemerintah dalam
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meelindungi masyarakat, 3} Dapat menunjukkan respon positf perusahaan terhadap norma dan nilai yang berlaku
dalam masyarakat, 6) Sesuai dengan keinginan para pemegang saham, dalam hal ini Publik, 7) Mengurang tensi
kebencian masyarakal kepado penusahoan, dan 8) Membantu kepentingan nasional,

Pengungkapan tanpgung jawab jawab sosial {Corporate Social Disciosure)

Dipandang dari definisi akuntansi sosial oleh Bamanathan dalam Yenny Tri (2007), pengunghapan tanggung jewab
sosial berujusn untuk mengevaluasi kinerja sosial perusahasn, den menghomunikasiken informasi- informasi
sejenis kepada kelompok-kelompok sosial baik yang berasal dan dalam maupun luar perusahasn.

Pengungkapan tanggung jawab sosial hingga saat ini masih berupa pengungkapan sukarela meskipun sudah ada
beberapa masalah sosial seperti polusi udara dan limbah pabrik yang telah diatur oleh Undang-Undang. Tetapi
sehagian besar pengunghkapan masih bersifat sukarela, perusahasn boleh mengungkapkannyn, boleh tidak,
Pengumpkapan tanggung jawab sosial dapat membawa dampak yang positif bagn perusahaan. Abbot dan Monsen
dalam Yenny Tri (2007} menyatakan balwa laporan tanggung jawab sosial dapat berpengaruh terhadap laba.
Menurut Sofvan Syafri Harahap (2002:362-365), item-item pengungkapan sosial dibagi aias tema § a) Lingkungan
hidup, b) Energi, ¢) Sumber doya manusia dan pendidikan, d) Prakizk bisnis yang wajar, €) Membantu masyarakal
lingkungan, f) Kegiatan seni dan budaya, g) Hubungan dengan pemegang saham, dan h) Hubungan dengan
pemesintah

Haeson and Miine dalam Eddy Rismanda Sembiring (2005), menyvatakan pengungkapan tanggung jawab sosial
terdirl nias 90 item pengungkapan dan dibagi ke dalam tujuh ketepori yaitu @ 1) Lingkungan, 2) Energi, 3) Kesehatan
dan keselamatan tenaga kesja, 4) Lain-lain tenaga kerja, 5) Produk, &) Keterlibatan masyarakat, serta T) Umum.,
Pengungkapan tanggung jawab sosial tersebut oleh Eddy Rismanda Sembiring dilakokan penyesunian dengan
peraturan Bapepam Mo, VIILG.2 tentang laporan kevangan dan aiss kesesumian item fersebut untuk diaplikasikan di
Indonesia sehingga didapat tujuh puluh delapan item pengungkapan dalam tujuh kategori seperti vang discbutkan di
atas, Setelah du dilakukan penyescaian kembali oleh Eddy Rismanda Sembiring dengan masing-masing sekior
industri szhingega item pengungkapan yang diharapkan pads masing-masing sektor berbeda-beda. Adapun ibeia
pengungkapan vang telah disesuaikan untuk mesing-masing sektor industr doapat dilihat pada lampiran

Ekplorasi Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perussbaan

Penelitian ibmiah ferhadap pengungkapan tanggung jewab sosial perusshasn memperibatkan hasil yang sangat
beragam,

Donovan dan Gibson (2000} dalam Eddy Rismands Sembiring (2005) menyaiakan bahwa berdasarkan teori
lemitimasi, salph satu argemen dalam hubungan antara profitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung jawsb
sosial adalah babwa ketika perusahaan memilik tingkat laba yang tinggi, perusshasn mengangeap Gdak perlu
melaporkan hal — hal yang dapa mengranggu informasi tentang sukses kevangan perusahasn, Sebaliknya, pada saat
tingkat profitabilitas rendsh, mereka berharp para pengguna lapomn akan membaca good mews Kinerja keuangan,
misplnya dalom lingkup sosial, dan dengsn demikian investor akan tetap berinvesiasi di perusahaan tersebut.
Dengan demikiar dapat dikotakan bahwa profitabilitas mempunyai hobungan vang negafif terhadap tingkat
pengungkapan anggung jawab sosis perusahann,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan observasi deskriptif. Subyek dari penelitian ind adalah perusahaan
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia,

Fokus penelitian dalam penelitian ini diarahkan pads:Laporan pengungkapan tanggong jawab sosial perosahaan,
tahun penelitian adalah 2006 dan 2007, serta sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdafiar di Bursa Efek
Indonesia vang menerbitkan Sustainability Reporting (PT. Telekomunikasi Indonesia, PT. Indosat, PT. Bank

Lanamon Indonesia. PT. Astra Internasional ),

P ran ¥ bel

Pengungkapan tanggung jawab sosial (Corporate Social Disclosure)

Pengungkapan tanggung jawab sosial dalam penelitian ini menggunakan item pengungkapan sebanyak 78 item vang
ferbagi atas tujuh tema, yang disesuaikan uniuk tiap jenis industd. Ke — 78 item tersebut didapat dari penelitian
Eddy Rismands Sembiring (2005} vang ia peroleh dengan cara menyeswaikan item pengungkapan milik Hacston
and Milne yang semula tendiri atas 90 item pengungkapan dalam tujuh tema, Penyesuaian tersebut didasarkan pada
peraturan Bapepam MNo. VIILG.2 tentang laporan tahunan dan stas kesesuaian jtem tersebut untuk diaplikasikan di
Indomesia sehingga didapat 78 ftem pengunekapan dalam twjub kategori seperti yvang disebutkan dibawah ini:
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Tema lingkungan sebanyak 13 item
Tema energi sehanyak T item
Tema keschatan dan keselamatan tenaga ke sehanvak 8 item
Tema lain — lain tentang tenaga kerja sehanyak 29 iterm
Tema produk sebanvak 10 ltem
Tema keterlibatan masyarakat sehanyak 9 ftem
Tema umum sebanyak 2 item
Total itemn yvang diharapkan diungkapkan dan telah disesuaikan uniuk tiap sektor industri adalah schagai berilkout ;
Agriculnture, fovestry, and fishing sebanyvak 73 item
Animal feed and hushandry sebanyak 73 tem
Mining aned miming service sebanyak 78 item
Construction sebanyak 71 Hem
Manufacturing sebanyak 78 item
Tromsporiation service sebanyak 73 item
Commmnnteation sebanvak 64 item
Whole zale and retail rade sebanyak 67 item
Banking, credit agencies ather than bank, securities, insurance and real extate: sebanvak 63 item
10, Howed and fravel service sebanyak 67 item
1. Holding and ooher imvestorent sebanyak 78 item
12. Chhers schanyak T8 iwem
Teknik yang digunakan untuk menghitung pengunghapan anggung jawab sosial adalah dengan cara melakukan
checklizt, Checklist dilakukan dengan cara menyusun dafiar ftem pengungkapan tanggung jawab sosial sesuai
dengan tiap sekior industri yang kemudian pada masing - masing item disediakan tempat jawaban mengenai status
pengungkapannya pada laporan keusngan yane bersangkutan. Penentuan ststus pengungkapannya adalah dengan
memberi tanda check (V) jika perusahaan tersebut melakukan item pengungkapan yang bersanghutan, Selanjutnya
unfuk menghitung CE0, dilakukan dengan membagi skor total vang diperoleh dar hasil checklist tersebul dengan
skor total yang diha-apian dari masing — masing industri,

Shghilh e B B

ol Bl o o o

Corporate Social Disclosure = —ror tal ysng diperoleh e )

Skor total yang diharapkan

Drats dan Metode Pengumpulan Dils

Dralam peneltian ini yang menjadi populasi adalah semua perusaliaan yang terdaflor df Bursa Efek Jakana,
Mengingat banyaknya populasi maka dalam penelitian ini digunakan sampel, tebnik pengambilan sampel dar
penelitian ini adalah Purposive Sampling atau fudpement sampling vaitu sampel vang dipilih ataz dasar kesesuaian
karakteristik sampel dengan kriteria penulisan yang dilakukan. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini
adalah :

I. Perusahaan vang menerbitkan Sustainability report selama tahun 2606 - 2007

Z Wum yang menerbitkan laporan Keuangan pada publik dan berakhir per 31 Deseraber pericde 2006 —
3. Perusahaan yang nilal ekuitasnya positf

4. Perusahaan yang mengeluarkan annusl report untuk tiap tahun penelitian

Data yang dipakai dalam penclitian ini adalah data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan
berdasarican teknik dokumenter,

Fehnik Analisis Dain
Teknik analisis data yang digunaken dalam penelitian ini adalah analisis data koalitatif, mengikuti konsep
Spradley dalam Sugiono (2005). Menurut Spradley analisis dalam data kuafitstif disesuaikan dengan tahapan dalam
penelitian ;
l.  Tahap penjelajahan dengan teknik pengumpulan data
Analisis Domaln @ Uniuk memperoleh gambaran umum den menyeluruh tentang tentang objek

penelition dalam hal ini adalah gambaran umum Sustainability Reporting pada perusshaan go publik
yang terdaflar i Bursa Efek Indonesia
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2. Tahap menentukan fokus analisis data
& Analizis Taksonomi ©Analisis terhadap keseluruban dats yang terkumpul berdasarkan domain yang
telah ditetapkan vaitu data pengungkapan Sustainability Reporting perusahaan go publik yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tabun 2008 « 2007 vang disesusikan dengan indikator Sustainability Reporting
3. Tahap selection
Anglisis Kemponensiod ; mencan dofs yang sesuai dengan tisp indikator yang diharapkan untuk di
ungkapkan, dalam hal ini sdalah enam indikator dalom Susioingbility Beporting dar analisis
taksonomi dengan element pengukuran sebagai berikut ;
Lingkungan
Energi
Keschatan dan keselamatan tenaga kerja
Lain-lain tenaga kerja
Froduk
Keterlibatan masyarakat
Lmum
4. Punbalm.qml dan kesimpaulan
Peraturan Bapepam Mo, VIILG.2 tentang laporan keuvangan dan ofes kesesuaion item tersebut untuk
diaplikasikan di Indonesia schingga didapat tujuh puluh delapan item pengungkapan dalam twjuh kategor,
Setelah iy dilakukan penyesunian kembali oleh Eddy Rismanda Sembiring dengan masing-masing sekior
industr sehingga item pengungkapan yang dibarapkan padas masing-masing ssktor berbedo-beda. Adapun
item pengungkapan yang telah disesusikan umtuk masing-masing sekior industd dapat dilihar pada
lampiran 1. Penyesuaian tersebut didasarksn pada peraturan Bapepam Mo, VIILG2 tentang laporan
tahunan dan atas kesesuaion ilery tersebut untuk diaplikasikan di Indonesia sehingga didapat 78 ifem
pengungkapan dalam tujub kategori seperti vang disebutkan dibawah ini:
. Tema lingkungsn sehanvak 13 item
Terma energi sebanyak 7 item
Tema kesehatan dan keselanatan tenagn kerja sebanyak 8 ifem
Tema lain — lain tentang wenaga kerja sebanvak 29 jtem
Tema produk sebanyak 10 item
Terma keterdibatan mesyarakat sebanyak 9 item
Tema umum sebanyak 2 ilem

EmpanTp

el

AMALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Subyek dari penelitian ini adalah perusahansn vang terdafiar di Bursa Efek Jakarta. Perusshaan—perosahcan
tersebut termasuk perusahaan vang disorod eloh masyaraknl, sehingge memungkinkan bagi pervsahann fersebas
uniuk mengungkapkan tanggung jawab sosial vang lebil luas, jugs dikarenakan Corporate Social Disclosure dapat
menjadi indikasi good news bagi perusahasn yang memperdagangkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia schingea
dapat meningkatkon aktivitas perdagangan perisahaan ters=but. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalih
purposive sampling dengan kriteria vang telah ditctapkan.

Jumlah sampel yang dipereleh untuk tahun penelitian 2006 — 2007 adalah enam sampel.
Gambaran umum Pengungkapan CSR di Indonesia

Tanggung jawab sosial perusshaan di Indonesia sebenamyn tidak perlu diragukan, Hal ind terbukti dari
keterlibatan perusahaan, baik langsung maupun melalui jalur pemerintah ataw badan-badan sosial dalam mengatasi
penyakit dalam mengatasi penyakit sosial dan memperbaiki'membaniy sarana dan kegiatan sosial, seperti :
mensponson kegiatan olahraga, pembersihan polusi dan air limbah, membantu korban bencana alam, mendirikan
sarang pendidikan. keschatan, membanmwinelaksanakan kegiatan keagamaan seperti pengajinn, MTQ, Perkabaran
Injif, beasiswa, pengernbangan korir dan lain-lain. Mamun kita tidak dapst menutup mata terhadap wah schagian
perusanaan yang menkzikan kepentingnn sosial seperti, pengrusakan hutan, lingkungan, iklan palsw, jaminan palsu,
kualitas produk vang vang tidak benar, kekurangan informasi tentang produk, penipuan penipuan lain, kebisingan,
keracunan, produk vang merusak kesehatan, dan lain - lain,

Secara formal pemerintah telah mengetuarkan peraturan dan permyatasn yang melindungi kepentingan
sosial, baik bagl pendirian stau pembangunan perusahaan maupun proyvek baru. Perusahaan di Indonesia juga sudah
mula: mengungkapkan perlanggung jawaban sosialnva, hal ind menandnl Kesadaran terhadap tanggung jawab
perusahzan semakin meningkarl.
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Teknik analizis dalam penelitian ini menggunakan tgs analisiss yang berurutan yaitu anaisis domain,

analisis taksonomi dan analisiz kompensasional kemudian disimpulkan dan dibandingkan hasil anslisis data dari
masing-masing ohjek penelitian. Berikut proses analisis data dari masing-masing tahapan penelitian ;

1.

Tahap penjelajahan dengan teknik pengumpulan data,
Analizizs Dowain bertujuan  uniuk memperoleh gambaran umum dan menyelurub tentang tentang objek
penelitian dalam hal ini adalsh gambaran vmum Sustainability Reporting dan rasio profitabilitas pads sampel
akhir yvaitu PT, Telkom, PT. Indosat, PT, Bank Danamon, PT. Astra Intemasional, Gambaran umum pada sub
bab gambaran umum objek penelitian merupakan amalisis domain dalam penelitian ini yang dijadikan tahapan
awal penelitian sebelum melakukan analisis Taksonomi
Tahap menentukan fokus analisis data
Melakukan Analisls Tokeomoms, yailu analisis terhadap keseluruhan data vang terkumpul berdasarkan domain
yang telah ditetapkan yaita data pengunpgkapan Sustainabiliny Reporfing dan rasio profitabilitas pada PT.
Telkom, PT. Indosat, PT. Bank Danamon, PT. Astra Intemasional tahun 2006 - 2007 yang disesuaikan dengan
indikator Susteinabilite Reporiing, vaiio :

1. Limngkungan

2. Energi

3, Kesehaan dan keselamatan tenagn kerja

4, Lain-lain tenaga kega

5. Produk

6. Keterdibatan masyarskat

T, Umium
Tahap selection
Tahapan i merupakan kelanjuian dan tahapan amalisis fodzonowmd dengar mengpunakan  Asolisic
Komiponensial, yailu mencan dala yang sesunl dengan tujubh mdikator Sustainability Reporting dan Rasio
profitabilitas  dan amalisis foktomomi dengan element pengukuran dan mosing-masing  indikator  yang
disesuaikan dengan data pengunghkapan Sustaimability Reporting dan rasio profitabilitas

. Pembahasan dan kesimpulan

Setelah melakukan tahap selection yang menghasilkan pengkajian pada komponen Sustaimabiliny Beporting dan
rasio profitabilitas pada PT. Telkom, PT. Indosat, PT. Bank Danamon, PT. Astra Internasional maka dilakukan
perbandingan antora kedun objek penclitian, dan hesil dar perbandingan tersebut akan dideskripsikan pada
akhir bab ini.

Pengunghkapan CSR

Berikut ini hasil aralisis faksonomi dan anadisls kompersasionad pengungkapan Sestalnability Repovting

dan pengaruhnyva terhadap profitabilitas pads PT. Telkom, PT. Indosat, PT. Bank Danamon, PT. Astra Internasional

Tabel Pengongkapan CER

Tahun 2006 dan 2007
y Perusaha e ibem yang
Nama Perusahaan pengunghkapan diungkapkan % CS50)
yang diharapkan
i 2007 205 2T 205 2007

PT Telekomunikasi
Indonasia 4 32 0%
PT Indosal 63 3 25 27 39 68% 42 B6%
PT Bank Danamion
Indonesia &4 6 20 20 31,25% 31,25%
PT Astra Internasional T4 36 46,15%

PT Telekomunikasi Indonesia

Dalom penerapan Laporan Susfaimability Reporting tahun 206 PT. Telkom telah memperoleh berbagai

penghargsan dalam bidang pemanggung jawaban Sosial yang dapat dijadiken sebapgai faktor pertimbangan
pengambilan keputusan bagi para Storkehedders dalam menilai kinera PT. Telkom diantaronya ;
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Penghurgaan dari The Indosesian Institute For Corporate Governance (1ICC),
Penghargazan dari Finanee Azig 2006,
Penghargaan dan Business Review bekerjasama dengan Kantor Kementrian BUMN 2006,
Penghargasn [SRA 2006
Penghargaan Sites Good Corporate Governance (GCG),
PEI'IEIJDE]E-BNH tanggung juwab sosial perusahann vang diungkapkan oleh PT Telkom adalab sebanyak 32
item dari 64 itermn yoang dibaraphkan uniuk diunghapkan,

ILn.h.‘_..'ﬂq-.l-—

Item Lingkungan

Ditinjan dari ftemn lingkungan, PT Telkom tidak mengungkaphkan masalsh pengendalion polosi kegiatan
operasional, pengelunran riset dan pengembangan untuk pengurangan polusi, pernyataan yang menunjukkan bahwa
operasi perusthann tidak mengakibatkan polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi, pemyataan
yang menunjukkan bahwa polusi operasi ielah atan askan dikurangi, pencegahan atau perbaikan kerusakan
lingkungan akibat pengelolaan sumber alam, misalmys reklamasi darstan atau reboisasi, konservasi sumber alam,
misalnya mendaur wlang kaca, besi, minyak, air dan kertas, dan penggunaan material dauwr ulang. Hal ini
mengindikasikan bahwa PT. Telkom belum memperhatikan dan melaksanakan kebijakan terhadap penggumnasn
bahan berdasarkan kebutuhannya dalam pemenchan pengukuran bahan-bshan. PT. Telkom mengmformasikan
pelaksannan program dolam pemenuhan komponen indikator ini melalui tersedianya kebijakan perusahaan untuk
mendorong pemasok meningkatkan penggunaan bahan dour wlang, melalui kebijakan pengadaan barang yang
mengutamakan barang dengan bahan daur ulang vang akan dimulai tshun 2008. PT. Telkom mengungkapkan
menerima penghargaan berkaitan dengan program linghkungan yang dibuat perusahaan dan juga perlindungan
lingkungan hidup. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Telkom telah berusaha untuk memperhatikan lingkungan
operasionalnya dengan baik.

Item Energi
Ditinjau dasi item energl, PT Telkom tidak mengungkapkan : memanfaatkan barang bekas wntuk memproduksi

energi, tidak mengungkapkan penghematan energi sehagai hasil produk: daus wlang, tidak membahas upaya dalam
mengurangi konsumsi energi, tidnk pengungkapan peninghatan efisiensi energi dari produk, riset yang menparah
padn peningkatan efisiensi energi dari produk dan mengungkapkan kebijukan energi perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bshwa PT. Telkom belum memperhatikan dan melaksanakan pemanfestan terhadap energi
langsung yang dikonsumsi scbagni sumber energi utama dalam pemenuhan pengukuran energi. PT Telkom
mengungkapkan menggunakan energi secma lebih efisien dalam kegiatan operasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
PT Telkom di dalam kegiatan operasionalnya menggunakan energi vang efisien.
Item Kesehatar dan Keselamatan Tenaga Kerja

Ditinjau dari item kesehatan dan keselamatan tenagn kerja, PT Telkom tidak mengungkapkan :
mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atsu mentsl, tidek mengungkapkan statisttk
kecelokaan kerda, tidak mentanti peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja, dan tidak melaksanakan risct
untuk meningkatkan keselamatan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Telkom befum memperhatikan dan
melaksanakan keseiatan dan keselamatan tenaga kerja yang dilaksanzkan dalem pemenuhan kesehatan dan
keselamatan tenaga kerja. PT Telkom mengungkapkan mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam linghungai,
kegja, menerima penghargaan berkaitan dongan keselamatan kerja, menctrpkan suatu komile keselamatan kerja, dan
mengungkapkan pelayanan keschatan tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Telkom telah melaksanakan
dan memperhatikan keschatan dan kesclamatan kerjn dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan adanya komite
keselarmnstan kega dan adanya pelayanan keschatan t=naga kegja
Item Lain-lain Tentang Tenaga Kerja

Ditinjau dari item Jain-lain tentang tenaga kerge, PT Telkom tidak mengungkapkan | perekrutan atou
memanfzatkan fenaga kerjo wanitn ataw orang cacal, tidak mepgungkapkan persentase atau jumlsh feusga kera
wanita nta orang cacal dalam tingkat manajerial, tidak mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita dan
orang cacatl dalam pekerjaan, tidak megungkapkan program untuk kemajuan tennga kerja wanila #au orang cacat.
Hal ini mengindikasikan bahwa PT Telkom belum memperhatikan dan belum memberikan kesempatan untuk ienaga
kerja wanita dan orang cacat dalam pelaksanaan operasionalnya. PT Telkom juga tidak mengunghkapkan : bantuan
atau bimbingan untuk tenmm kerja vang dalam proses mengundurkan dini atau yang telah melakukan kesalahan,
tiduk mengungkepkan kualifikasi tenaga kerja vang direkrut, tidak menmmgkapkan rencanz kepemilikan sasham olch
tenaga kerja, tidak membuat laporan tenaga kerja yang terpisah, tidak melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja,
tidak mengungkapkan informasi bagaimann aksi tenaga kerja dinegoisasikan, tidak mengungkapkan peningkatan
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kondisi kerja secars umum, dan tidak menginformastkan dan statistik perputaran tenaga kerja. Hal ini
menindikasikan bahwa PT Telkom kurang memperhatikan para tenaga kerja yang akan mengakhiri masa kerjanva,
persyaratan tenagn kerja yang akan direkror untuk bekega di PT Telkom, dan laporan tentang tenaga kega yang
menunjang kegiatan operasional perusahaan,
Item Produk

Ditinjau dari item produk, PT Telkom tidak mengungkapkan informasi proyek riset dan pengembangan
produk, tidak mengungkapankan bahwa produk memenuhi standsr keselamatan, tidak melaksanakan rizel aias
tingkat kesclamatan produk perusahasn, tidak mengungkapan peningkatan kebersihen atau keschatan dalam
pengolahan dan penyiapan produk, tidsk mengungkapan informasi atas keselamatan produk perusshaan, dan
informasi yang dapat diverifilkasi bahwa mutu produk telah meningkat (misalnya IS0 9000). Hal ini
mengindikasikan bahwa PT Telkom belum memperhatikan dengan baik tentang keselamatan produk, kebersihan
produk, kesehatan dalam penyiapan produk dan pengolahan produk, dan informasi tentang peningkatan produknya.
FT Telkom juga mengungkspkan : pengungkapan informasi pengembangan produk perusahasn termasuk
pengemasaniya, gambaran penpgeluaran riset dan pengembangan produk, membust produk lebih aman onbuk
konsumen, pengungkapan informasi muly produk vang dicerminkan dalam penernimasn penghargaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa PT Telkom telah mengembangkan produknva termasuk dalam pengemasannya, membuat
produk yang sman untuk konsumen, dan meningkatkan mutu produk yang tercennin dalam penghargaan,
Item Keterlibatan Masya.akst

Dvitinjau dari item ketérlibaton masyarakat, PT Telkom tidak mengungkapkan : tenaga kerja paruh wakiu
{pari-time employmens) dari mahasiswa stau pelajar, membantu riset medis, membuka fasilitas perusahaan uniuk
masyarekat dan mensponsori kampanye nesional. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Telkom belum memberikan
kesempatan wnuk tenaga kerja paruh wakin dalam mengembangkan usaha dari perusshaan. PT Telkom juga belum
memperhatikan kebutuhan dan masyarakal aisekitamya dalam hal fasilitas yang kurssg memadai untuk masyarakat.
PT Telkom mengungkapkan sumbangan mnai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat,
pendidikan dan seni, sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masvarakat, sebagai sponsor umiuk konferensi
pendidikan, seminar atau pameran seni, membiayai program beasiswa dan mendulung pengembangan industri lokal,
Hal ini mengindikasikan bahwa PT Telkom telan memenuhi dan memperhatikan masyarakar dalam hal pendidikan,
kesehatan, sent dan juga dalom hal mendukung industn kecil,
Item Umum

Ditinjau dari item umum, PT Telkom tidak mengunghaphkan pegungkapan tujuan alau kebijakan perusahaan
Secara umum berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat. Hal ini mengindikasilan
bahwa tangnmg jawnb perusahasn belum dilakukan dengan adanys kebijakan perusshaan secara umum kepada
masyarakal, I Telkom mengungkapkan tentang informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan
selain yang telah disebutkan diatas. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Telkom telah mengungkapkan tanggung
jawsb perusahasnnya dengan baik,
Fi Bank Danamon Indonesia

Prda tahun 2006, PT Bank Danamon Indonesian mengungkapkan 20 item dari 64 item pengungkapan
tanggung javiab sosial yeng seharusnya diungkapkan, Hal ini dapat diartikan bahwa PT Bank Danamon Indonssia
hanye mengungkapkan 31,74% item pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Item Lingkungan

Ditinjan dari item lingkungan, PT Bank Danamon Indonesia tidak mengungkapkan item-item vang ada, hal ini

mengindikasikan bahwa PT Bank Danamon Indonesia belum memperhatikan dan melaksanakan kebijakan terhadap
penggunaan bahan berdasarkan kebutuhannya dalam pemenuhan pengukuran bahan-bahan,

Item Energi

Fi Bank Danamon Indonesia juga tidak mengungkapkan item-item energid, hal ini mengindikasikan bahwa
PT Bank Danamon Indonesia belum memperhatikan dan melaksanakan pemanfaatan terhadap energi langsung yang
dikonsumsi sebagai sumber energi ulama dalam pemenuhan pengukuran energi.
Item Keschatan dan Keselamatan Tenaga Kerja

PT Bank Danamon Indomesia juga tidak mengungkapkan item keschatan keselamatan tenaga kerja. Hal ini
mengindikasikan bahwa PT Bank Danamon Indonesia belum memberikan jaminan kerja vang baik dalam
menjalankan operas penmahsan,
Item Lain-Lain Tentang Tenaga Kerja
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Dritinjau  dari item lain-lain temtang tenaga kerja, PT Bank Dansmon Indonesia tidak mengungkapan
perekrutan stew memanfastkan tenaga kerja wanita atau orang cacat, mengungkapkan perscntase atau jumlah tenaga
kerjo wanits atay orang cacat dalam tingkst manajerial, mengungkapkan tujuan pengpgunaan tenaga kerja wanita atau
orang cacat dalam pekerjaan, program watuk kemajuan lenaga kerfa wanita atau orang cacat, Hal ini
miengindikasikan babwn PT Bank Danamon Indonesia belum memperhatikan dan belum memberikan kesempatan
untuk tenega kerja wanita dan orang cacal dalaem pelaksannan operasionalnya. PT Bank Danamon Indonesia juga
tidak mengungkapkan ; bantuan atau bimbingan uniuk tenaga kerja vang dalam proses mengundurkan diri atay yang
telah melakukan kesalahan, mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyvawan, mengungkaphkan fasilitas
uniuk rekreasi, mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan, mengungkapkan tingkatan manajerial yang
zda, mengungkapkan disposisi staf dimana staf ditempatkan, mengungkapkan statistik tenaga kerja, mengunghkapkan
rencana pembagian keuntungan laine Hal ini mengindikasikan balwa PFT Bank Danamon [ndonesia belum
memperhatikan kesejahieraan para tenaga kerja dalam operasi perusshesn yang memungkinksn para pekerja
menuntut hak yang seharusnya mereka terima dari perusahaan. PT Bank Danamon Indonesia jugn tidak
mengungkapkan : tidak membuat laporan tenaga kerja terpisah, tidak melaporkan hubungan perusahasn dengan
serikal buruh, tidok melaporkan gangousn dan aksi tenaga kerja, tidak mengungkapkan informasi bagaimana aksi
tenaga kerja dinegoisasikan, tidek menginformasikan re-organisasi perusahasn yong mempengaruhi tenogs kegja,
tidek menginformasikan dan statistik perputaran tenaga kedja. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Bank Danamon
Irdonesia belum menjalankan hubungan yang baik dengan serikat pekerja yang ada dalam perusahaan, yang dapat
dikntaknn sangat penting bapi para karvawan dalam melaksanakan operasi perusahaan. PT Bank Danamon
Indonesia mengungkapkan | pelatthan tenaga kerja melalui progmm tedentu di tempat kerja, memben bantuan
kcuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan, mendirikan suatu pusal pelatihan ienaga kerja, pengungkapan
persentase gaji uniuk pensiun, mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusshaan, mengungkapkan jumlah staf,
masa kerja dan kelompok usia mereka, mengungkapkan kualifikasi tenaga kege yang direknd, mengungkapkan
rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja, mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja
dalam meninghatkan kepuasan dan motivasi kerja, mengungkapkan iformasi stabilitas pekerjasn tenaga kerja dan
mass depan perusahann, dan peningkatan kondisi kerja secars umum. Hal ini mengindikasikan babwa PT Bank
Dranamen Indonesia telah melabukan kewajibanryn kepada tenagn kerjanya dengan batk.
ltem Produk

Ditinjau dari item produk, PT Bank Danamon Indonesia tidak mengungkapkan @ gambaran pengeluaran riset dan
pengembangan produk, hal ini mengindikasikan babwa PT Bank Danamon Indonesia belum melaksanakan
pengembangan  produk. PT Bank Danamon Indonesia, tidok mengungkapkan informasi provek rset dan
pengembangan produk, hal ini mengindikasikan bahwa PT Bank Danamon Indonesia belum melaksanakan
pengembangan produk. PT Bank Danamon Indonesia tidak mengungkapkan bahwa produk memenuhi standar
keselamatan, membuat produk lebih aman untuk konsumen, melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk
perusahazn, PT Bank Donamon Indonesia jugs tidok mengungkapkan tentang peningkotan kebersihon atau
kesenatan dalam pengolahan dan penyiapan produk, pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan
dan informasi vang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat (misalnya 150 9000), hal ini
mengindikasikan babwa FT Bank Danameon Indonesia tidak menjamin keselamaton Jan keamanon dan produknya
dalam hal pengolahan dan penyiapan produk. FT Bank Danamon Indonesia juga tidak menggambarkan lentang
mutu produk yang dihesilkan. PT Bank Danamon mengungkapkan tentang informasi pengembangan produk
perusahaan, lermasuk pengemasannya, pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan
penghargaan, Hal ini mengindikasikan babwa walaopun tidak menjamin keselamatan dan keamanon dan produknya,
namun Fl Bank Danamon Indonesia mampu mengungkapkan informasi mutu produk dan berhasil meraih
penghargasn dalm pengelolasn produknya.

[tem Keterlibatan Masyarakat

Ditinjay dari item keterlibatan masyaraket, PT Bank Danamon Indonesia tidak mengungkapkan tentang tenaga
kene paruh wakiu fpani-riere emploveenn) dan mahasiswa atau pelajar dan mendukung pengembangan indusiri
Iokal, membantu riset medis, membuka fasilitas perusahasn untuk masvarakat, Hal ini mengindikasikan bahwa PT
Bank Danamon Indonesin belum memberikan kesempatan pada tenaga parah waktu untuk mendukung kegiatan
operasional perusahsan dan juga belum mendukung pengembangan industri lokal, kesehatan dan fasilitas untuk
masyaraka: disekitamya. PT Bank Danamon Indonesia mengungkapkan tentang sumbangan tunai, produk,
pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat, pendidikan dan seni, sebagai spongor uniuk provek kesehatan
masyarakal, sebagal sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar afau pameran seni, membiayai program
beasiswa, memaponson kampanye nasional. Hol ini menunjukkan bahwa kepedulian PT Bank Danamon Indonesia
terhadap dunia pendidikan, seni dan aktivitas masvarakst sudsh dijalankan dengan baik, Hal ini ditandai dengan
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penyerahan beasiswa dan biaya hidup bagi 8 mahasiswe yang menempuh pendidikan di Institut Pertanian Bogor
(IPB). Mahaisiwa juga akan dibiayal uniuk kepiatan seminar-seminar yang melibatkan pembicars tamu untuk
berbicars mengenai isu-isu peagembangan dinl dengan fopik mengensi dan ketramipilan berbicara hingga teknik
wiwnnars hingga perencanann kehidupan,
Ttem Umum

Ditinjau dari item umum, PT Bank Danamon mengungkapkan, pengungkapan tujuan atau kebijakan
perusahann secarn umum berkaitan dengan tanggung jewab sosial perusshasn kepada masvarakst, informasi
berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahasn selain vang discbutkan diatas. Hal ini mengindikasikan
bahwa PT Bank Danamon Indonesia telah memperhatikan dan melaksanakan tanggung jewab sosial perusshaanonya
dengan cukup baik. PT Bank Danamon mengunghkapkan juga tentang penggalian dana yang didapat dari donasi
masyarakat pada rekening terpisah vang disediakan oleh PT Bank Danamon Indonesia.

PT Indosat

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahasn pada PT Indosat adalah sehanyak 25 item dari 63 item yang
seharusnya diungkapkan, atau dengan kata lain PT Indosat mengungkapkan 39, 68%.
Item Lingkungan

Ditinjau dari item lingkungan PT Indosat tidak mengungkapkannya dalam Sustaimability Reporting

PT Indosat. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Indosmt  belum memperhatikan lingkungan dalam operasional
perusahaanny,
ltem Energl

Ditinjan dari item energi, PT Indosat tidak mengunghkapkannya, Hal ini mengindikasikar, bahwa, di dalam
opersional perusahaannya, FT Indosat belum memperhatikan dengan baik item — itenn energl vang digunakan uniuk
menunjang kelancaran operasionalnya. Mamun pada tahun 2007, PT Indosat mengungkapkan adanya implementasi
energl alternatif , yaitu dengan mengungkapkan riset vang mengarsh pada peningkatan efisiensi energi dari produk
dan mengungkapkan kebijakan energi perusahasn. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Indosat sudah memperbaiki
tanggung jawab sosialnya dalam item energi.
ltem Kesehatan dan Keselnmatan Tenaga Kerja

Ditinjaw dari item keschatan dan keselamatan tenags wege, PT Indosal tidek mesgungkapkan ; mes.guran i
polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja, mempromosikan keselamatan tenags kera dan kesehatan fisik
atau mental, mengunikapkan statistik kecelakaan kerjs, mentaati peraturan standar keschatan dan keselamatan kerja,
menerima penghargaan berkaitan dengan keselcmatan kerja, menetapkan suaty komite keselamatan kerja, dan
melaksanakan riset untuk meningkatian keselamatan kerja. ltem — item tidak diungkapkan dalam sustainability
reporting PT Indosat yang mengindikasikan bahwa, PT Indosat peduli dengan kesehatan dan keselamatan kerja
namun belum diungkapkan i dalam sustaimability reporting PT Indosat. PT Indosat mengungkapkan pelayanan
keschatan tenaga kerja dalam sustainability reportingnya. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Indosat pedu’i pada
kesehatan dan keselamatan para tenaga kerjanva, Diunjukkan dengan sdanya layanan kesehatan yang diberikan
secars gralis pada karyawan pada wakiu tertentu
Item Lain-Lain Tentang Tenaga Kerja

Ditinjau dari item tain — lain tentang tenaga kerja, PT Indosat tidak mengungkapkan item : perekrutan atau
memanfastkan tenagn kerja wanita atau orang cacat, mengungkapkan persentase atau jumlah tenagn kerja wanita
atau orang cacat dalam tingkat manajerial, mengungkapian tujuan penggunaan tenaga Kerja wanil: atau orang cacat
dalam pekerjaan, program untuk kemajuan tenaga kerja wanita atau orang cacat. Hal ini mengindikasikan bahwa PT
Indosat belum memberikan kesempatan yang lebar pada orang cacat atau tenaga kerja wanita dalam tingkat
manajerial. PT Indosat juga tidak mengungkapkan item : mengungkapkan bantuan stau bimbingan untuk tenaga
kerja yang dalam proses mengundurkan dir atan yang telah melakukan kesalahan, mengungkapkan fasilitas untuk
aktivitas rekreasi, mengungkapkan kebijakan penggajian d=lam perusahasn, mengungkapkan disgosisi staf dimana
stafl ditempatkan, mengunokapkan statistik tenaga kerja, mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja vang direkorut,
membuat [aporan tenaga kerja yang terpizah. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Indosat belum mempersiapkan
secara matang, bagaimana tenagn kerjanya setelah memasuki masa pensiun, belum memperhatikan masalah
ponggajian dan juga fasilitas rekreasi untuk tenaga kerjanya dan juga belum mengunghkapkan laporan tenaga kerja
vang terpisah dari Annual Reportnya, PT Indosst tidok mengungkapkan item : melaporkan hubungan perusahaan
dengan serikat buruh, melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja, mengungkapkan informasi bagaimann aksi
tenaga kerjn dinegoisasikan, peninghkatan kondisi kerja secara umum,dan informasi re-organisasi perusaboan yang
mempengaruhi tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan batvwa PT Indosar belum memberikan keleluasaan bagi serikat
buruh untuk mengelola sumber daya manusia vang ada. PT Indosa! mengungkapkan pelatihan tenaga kerja melalui
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program terientu ditempat kerja, member baniuan keuangan pada enaga kerjia dalam bidang pendidilan,
mengungkapkan perencannan kepemilikan rumah karyawan, pengungkapan persentase paji untuk  pensiun,
mengungkapkan jumish tenaga kerjas dalam perusahaan, mengungkapkan fingkatan manajerial yang ada,
mengungkapkan jumlsh staf, masa kerja dan kelompok usia mercka, mengungkapkan rencana kepemilikan sahanm
oleh tenagn kega, menpungkapkan rencana pembagion keuntungan lain, mengungkapksn informasi hubungan
manajemen dengan tenaga kerja dalam meningkatkan kepuasan dan modivasi kerja, mengungkapkan informasi
stabilitas perjaan tenaga kerja dan masa depan perusahasn, dan informasi dan siatistik perputaran tenaga kerja. Hal
ini mengindikasikan bohwa PT Indosat telah memperhatikan kelangsungan hidup perusshaan dengan meningkatkan
kualitas sumber diya manusia tenagn kerjanya,
Item Produk

Ditinjau dari ftem produk, PT Indosat tidak mengunglapkan item : pengungkapan informasi proyek riset dan
pengembangan produk, pengungkapan bahwa produk memenuhi standar keselamatan, meloksanakan riset atas
tingkat keselamatan produk perusahaan, pengungkapan peningkatan kebersihan atau kesehatan pengolahan dan
penyiapan produk don pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan. Hal ini mengindikasikan
babwa PT Indosat belum memberikan jaminan standar keselamatan produk yang dikonsumsi oleh masyarakat luas,
FT Indosat mengungkapkan iem ; pengungkapan informas pengembangan produk perusahasn, termasuk
pengemasannya, gambaran pengeluaran risel dan pengembangan produk, membust produk lebih aman untuk
konsumen, pengungkopan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan penghargaan dan imformasi
vang dapat diverifikasi bahwa produk telah meningkat. Hal ini mengindikastkan bahwa, walaupun PT Indosat belum
memberikan jaminan standar keselamatan produk, namun PT Indosat telah berupaya untuk meningkatkan kualitas
produknya dengan riset — riset vang dikembanglkan.
Item Keterlibatan Masyarakat

Ditinjau dari iter: keterlibatan masyarakat, PT Indosat tidak mengungkapkan ftem : tenaga kerja paruh waktu
dari mahasiswa atau pelajar, sehagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat, membantu riset medis, sebagai
sponsor untuk konferenst pendidikan, seminar atau pameran seni. Hal ini menginditasikan bahwa PT Indosat belur
memberikan kesempatan kepoda mahasiswa atou pelajar untuk mendapatkan pengaloman kerga di PT Indosat, PT
Indosat juga lehih memperhatikan masalsh pendidikan, kesehatan dengsn memberikan bantuan yang seluasnya
unsuk masyarnkat, hal ini ditendai dengan adarva mobil kesehatan yang berkeliling di delapan wilayan operasinya.
PT Indosat mengunghkapkan ilem ; sumbangan tunai, produk, pelayanan uniuk mendukung aktivitas masyarakat,
pendidikan dan seni, membiayal program beasiswi, membuks fasilitas perusahaan untuk masyarakat, mensponsor
kampanye nasional, mendukung pengembangan industri lokal hal ini mengindikasikan bahwa PT Indosat sengat
mempedulikan aktivilas masyarakat dengan memberikan bantoan dan beasiswa bagi masyarakat fuas.
ftem Umuom

Ditinjan dari item umum FT Indosat mengungkapkan item : pengungkapan tujuan atau kebijakan perusalaan
secara umum berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahasn kepada masyarakat dan informasi berhubungan
dengan tanggung jawnb sosial perusahaan selain yang disebutkan diatas hal ini mengungkapkan babwe PT Indosat
sudah mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dengan baik sesunl dengan visi dan misi perusahaan yang tzlah
disusun dengan baik.

PT Astra Internasional

Pengungkapan tanggung jawab sosinl pada PT Astra Internasionai adalah sebanyak 36 item dari 78 item yang
seharusnya diungkapkan.
Item Lingkungan

Ditinjau dari item lingkungan, PT Astra Imtermnasional tidak mengungkapkan item : pengendalian polusi
kegiatan operasi, pengeluaran riset dan pengembangan untuk pengurangan polusi, pemyatasn yang menunjokkan
babwa operzsi perusahasn tidak mengakibatkan polusi stay memenvhi ketentuan hukum dan peraturan polusi,
konservasi sumber alam, misalyva mendavr ulang kaca, besi, minyak, air, dan keras, penggunaan matenal daur
ulang, konribusi dalam pemugran bangunan sejarsh, pengolahan limbah, mempelajan dampak linghungan unuk
memonitor dampak lingkungan perusahaan, Hal ini mengindikasikan bahwa PT Astra Internasioal belum
memperhatikan dan melaksanakan kebijakan terhadap penggunaan bahan berdssarkan kebutuhannya dalam
pemenuhan pengukuran bahan-bahan. PT Astra Intermasional mengungkapkan item ; pemystasn yang menunjukkan
bahwe polusi telah stan aken dikurangs, pencegahan stau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber
alam mizsalnys reklamaszi daratan stau reboisas, menerima penghargasn berkaitan dengan program lingkungan yang
dibuat perusahaan, merancang fasilitas vang harmonis dengan lingkungan, kontribusi dalam seni yang berfujuan
uniuk memperindah lingkungan, dan periindungan lingkungan hidup. Hal ini mengindiknsikan bahwa PT Astra
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Internasional telah memperhatikan dan memenuhi tanggung jowabnyn dalom item lingkungan, ditunjukkan dengan
sdanya penghargasn vong diterima perusshasn berkaitan dengan program lingkungan yvang dibuat perusahaan,
Item Energi

Dmrg}lau dari item energi, PT Astra Intemasional mengungkapkan item ;: memanfanstkan barang bekas uniuk
memproduksi  energl, megungkapkan penghemptan energl sebagai hasil produk daur wlang, pengungkapan
peningkatan efisiensi energl dari produk, riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk,
mengungkapkan kebijakan energi perusshasn. Hal ini mengindikasikan bahwa FT Astra  Internasional
belummengungkapkan kebijakan energi perusahaan dalam kegiatan operasionalnya, PT Astra [Internasional
mengungkapkan item : menggunnkan energl secarn lebih efisien dalam kegiatan operasi, membahas upays
perusahuan dalam mengurangl konsumsi energl. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Astra Internasional telah
menggunakan energi secara lebih efisien dalam pemenuhan kebutuhan encrgi bagi kegistan operasional
porusahasnnya.

ltem Kesehatan dan Keselamatan Tenaga Kerja

Ditinjau dari item kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, PT Astra Infermasicanal tidak mengungkapkan :
mentasti peraturan standar keschatan dan keselamatan kerja, melaksanakan rset untuk meningkatkan keselamatan
kerja, mengungkapkan pelavanan kesehatan tenags kerja, Hal ini mengindikasikan bahwa PT Astra Internasional
belurm memperhatikan pelayanan kesehatan tenaga kegjanya sebgai penunjang kegiatan operasionalnya. PT Astra
[nternasional mengungkaphkan item @ mengurangi polusi, irtesi atay resiko dalam lingkungan kerja, mempromosikan
keselamatan tenaga kerja dan keschatan fisik atau mental, mengungkapkan statistik kecelokann kerja, mensnma
penghargnan  berknitan dengan keselamatan kerja dan menetapkan suatu komite keselamatan kerja. Hal ini
mengindikasikan balvwa PT Astra Intemasional memperhatikan keschsian tenapa kerjenya dan telah memperhatikan
tenaga kerjanya dengan menctapkan suatu komite kesclamatan kerja.
Item Lain-Lain Tentang Tenaga kerja

Dritinjau dari em fain — lain tentang tenaga kerja, PT Astra Intemasional tidak mengungkapkan item
perckrutan atay memanfazikan tenags korja wanits atay orang cacat, mengungkapkan persentase atau jumlah tenaga
kerja wanita atau orang cacat dalam tingkat manajerial, mengungkapkan tujua penggunasn tenags kerja waniia ofou
orang cacal dalam pekegoan, program untuk gemgjuean teosga kerja wanils atau orang cacat, Hal imi
mengindikasikan babwa PT Astra intemasiconal Balum membcrikan kesempatan pada woanita atau orang cacal dalam
kegiatan manajeriginys. FT Asira Internasional juga tidak mengingkapkan item ! mengungkapkan bantwan stau
bimbingan uniuk tenaga kerja yang dalam proses mengundursan din st vang telah melakukan kesalahan,
mengungkapkan fasilitas untuk akbivitas rekreasi, mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan,
mengungkapkan tingkatan manajerial yong ada, mengungkapkan disposisi staf dimana staf ditempathan,
mengungkapkan statistik tenaga kerja, mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja vang dircknut dan membust laporan
tenaga kerjn vane terpisah. Hal ini mengindikasikan bahwa PT Astra belum memperhatikan kemondinan tenngs
kerjanya setelah memasukl masa pensiun, belum memperhatikan jups mosalah peggajian dan statistik lenags kerja.
PT Astra Internasional juga tidak mengungkapkan jtem | melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat burdh,
melaporkan gangpuan dan aksi tenaga kerja, mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenapa kerja dinegoisasikan,
informasi reorganisasi perusshaan yang mempengaruhi tenaga kerja, dan informasi dan statistik perputaran ienag
kerja. Hal ini megirdikasikan bahwa PT Astra Intemnasional belum membina hubungan dengan serikat pekerja dan
aksl tenaga kerja yang menunjang kegiztan operasional perusahaan, PFT Astra Internasional mengungkaplkan item -
pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja, memberi bantuan keuangan pada tenoga kerjs dalam
bidang pendidikan, mendinkan sustu pusat ftenages kerja, mengungkapkan perencanson kepemilikan rumah
karyawan, pengungkapan persentase gnji uniuk pensiun, mengungkapkan jumish fenaga kerja dalam perusahaan,
mengungkapkan jumlah staf, masa kerja dan kelompok usia mereka, mengungkapkan rencana kepemilikan saham
oleh tenagn kerga, mengungkapkan rencana peribagian keuntungan lain, mengungkapkan informasi hubungan
manajemen dengan tenaga kerjn dalam meningkatkon kepussan dan motivast kerja, mengungkapkan informast
stabilitas pekerjaan fenaga kerja dan masa depan perusahaan, peningkatan kondisi kerja secara ummom, Hal ini
mengindikasikon babwa FT Asira Internasional 1elah secara terbuka mengungkapkan kepada karyawannya tentang
operasional perusahaannya.
ltem Produk

Ditinjau dan item produk, PT Astra Intermasional fidak mengungkapkan item ;@ gambaran pengeluaran risel
dan pengembangan produk, pengungkapan bahwa produk memenuhi standar keselamatan, melaksanakan risef aras
tingkst keselamaian produk perusahasn, pengungkapan peninghkatan kebersihan atau kesehatan dalam pengolahon
dan penyiapan produk, pengungkapan informasi atas keselamaton produk perusahaan, dan informasi yvang dapal
diverifikasi babwa muty produk telah meningkat, Hal ini mengindikazikan babwa PT Asira Intermasional belum
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memperhatikan standor keselamatan dalam memproduks produknyve dan membukiiken bahwa mutu produk belum
meningkat. PFT Astra Intemasional mengungkapkan item : pengungkapan informasi pengembangan produk
perusahaan termasuk pengemasannya, pengungkapan informasi provek riset dan pengembangan produk, membuat
produk lebih aman uniuk konsumen, pengungkapan informas muty produk vang dicerminkan dalam penerimaan
penghargaan, Hal inl menunjukkan bahwa ada pengembangan produk yeng diungkaphen dan juga penerimasan
permghargaan aias mutu produk.
Ttem Keterlibatan Masyarakat

Ditinjau dar item keterlibatan masyarakat, FT Asira Internasional tidak mengungkapkan item : tenaga kerja
paruh waktu dari mahasiswa atsu pelajar, membantu riset medis, membuka fasilitas perusahasn umtuk masyarakat
dan memsponsori kampanye nasional. Hal ini mengindikansikan bahwa PT Astra Internasional belum memberikan
kesempatan unduk mahaziswa atou pelajar untuk memperoleh pengalaman kerja dan juga belum membuka fasilitas
perusahaan uniuk masyarakat, PT Astra Internasional mengungkapkan item @ sumbangan tunai, produk, pelayanan
untuk mendubung aktivitas masyarakat, pendidiken dan seni, sebagai sponsor untuk proyek keschatan masyarakat,
sebagai sponsor uniuk konferensi pendidikan, seminar stau pameran seni, membiayal program beasiswa dan
mendukung pengembangan industri lokal,  Hal ini mengindikasikan bahwa PT Astra Internasional telzh
memperhatikan masyarakat dengan memberikan banfuan beasiswa dan sangat mempedulikan abdivitas masyarakat
dengan memberikan bantuan dan beasiswa bagi masyarakat uas,
Ttem Uminm

Dritinjau dari item umum PT Astra Internasional mengungkapkan item @ pengungkapan fujuan atau kebijakan
perusahaan secara umum berkaitan dengan tanggung jawsb sosial perusahsan kepada masyarakst dan informasi
berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain vang dizebutkan diatas hal ini mengungkapkan bahwa
PT Astra Internasional sudah mengungkapkan tanggung jawab sosialmya dengan baik sesusi dengan visi dan misi
perusahaan yang telah disusun dengan baik.

Eksplorasi Pengungkapan Corporate Socinl Resposibility (CSR)

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang terdaftsr di Bursa Efek
Indonesia ini nanys mengambil figa sampel perusahaan dan 210 perusshaon pada tahun 2006 dan tign sampel
perusanaan dari 180 perusahasn pada tshun 2007, Dar kesmpat perusabnan terschul, pengunghapan Corporate
Social Responsibility pada tahun penelitian belum secara maksimal diungkapkan, Item-iter yang kurang uniuk
diungkapkan adalah item lingkungan, item kesehatan dan keselamatan tenapa kerja, dan item lain — lain tentang
tenags kerja. Hem tersebut penting untuk divngkapkan karena mencerminkan kepedulian perusahansn tersebut
terhacap sumber daya alam dan sumber dava manusia yvang mendukung jalannya operasional perusahasn

KESIMPULAN
Penelition ini menguji eksplomasi pengungkapan tanggung jawab sosial oleh perusahasn vang terdaftar di Bursa
Efck Indomesia. Dardl analisiz dan pembabasan vang telah dilakukan atas basil penelitian maka dapal diambil
kmmptﬂan sebagai berilos -
Konsep stokeholder theory telah mengubah dunia bisnis dengan memunculkan Corporate  Social
Resporgibiling

2. Terjadi pro kontra di dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility.

3. Pengungkapan atas akfivitas Corporate Social Responsibility dikenal dengan istilah Corporate Social
Dizcloswre,

4, Pelaksanasn Corporate Social Responsibility dan Corporate Sociad Disclosure di Indonssia baru
berkembang akhir — akhir ini.

5. Perusphann vang dijedikan sampel dalam penelition ini dimongkinkan memiliki kecenderungan untuk
melakukan Corporate Social Responsibility don Corporate Social Discloswre karena informasi sosial
tersebut dapat dijadikan good news bagl perusahaan dalam perdagangan pasar modalnya,

6.  Sampel perusahasn vang digunakan masih sedikit dan tahen penelitian vang digunakan jugas masih pendek

7. Dan keempat perusshaan tersebut, pengungkapan Corporate Social Fesponsibility pads tahun penelitian
belum secara maksimal diungkapkan. ltem-item yang kurang untuk diungkapkan adalah item lmghkungan,
itern kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, dan jlem lain - lain fentang fenaga kerja. ltem tersebut
penting untuk divngkapkan karena mencerminkan kepedulian perusahasn tersebut terhadep sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang mendukung jalannya operasional perusahaan

Keterbatasan Peneliting
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, vang apabila dapat distasi pada penclitian selanjutnya akan dapat
memperbaiki hasil penelitian, Beberapa keterbatasan dari penelitian ini adalah :

I. Penggunasn sistem checklist mengakibatkan sulitnyn membedakan kualitas pengungkapsn antara suatu
perusghann dengin perusshaan lain,

2. Dalam menentukan penggolongan tipe perusahasn high profile dan low profile masih terdapat unsur
subyektifitas.

3. Dalam penelition ini kebijnkan pemerintah hanye digunakan sebagai dasar pelaksanaan Sustainohility
Reporting di Indonesia, sedangkan untuk indikator pengukurannya pemerintah befurm menetapkan standar
baku, -

4, Sampel perusahaan yang digunakan masih sedikit dan tahun penelitian yang digunakan juga masih pendek.

5. Sistem perhinmgan yang digunaken masih menurut penelitinn yang dilakukan oleh Eddy Rismanda
Sembiring.

I. Penambahan jumlah tahun juga perlu dipestimbangkan untuk penelitian selanjutnyn agar hasil yang
diperoleh lebih valid.

2. Untuk penelitian zelanjuinya, dapat diperiimbangkan sistem perhilungan item pengungkapan Langgung
jawab zosial lainmya, sehingga kualitas pengungkapan sosial antar perusahaan dapat dibedakan.
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